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Abstrak.Penelitian ini membahas konflik kepribadian yang dialami Toru Watanabe. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui bagaimana konflik kepribadian yang dialami Toru
Watanabe. Penelitian ini menggunakan sumber data novel Noruwei No Mori karya
Murakami Haruki. Permasalahan ini dianalisis menggunakan teori konflik kepribadian
dalam struktur kepribadian. Dalam konflik kepribadian terdapat konflik antara Id dan
Superego yang disebabkan oleh fungsi Ego tidak stabil (lemah). Hasil penelitian ini
menjelaskan Toru Watanabe mengalami konflik tersebut karena hasrat untuk berhubungan
seksnya bertentangan dengan norma-norma dan aturan-aturan yeng berlaku dalam
masyarakat.

Kata kunci: ego, id, kepribadian, konflik, superego

LATAR BELAKANG

Karya sastra merupakan cerminan masyarakat yang berada di sekitar kehidupan orang yang
membuat karya tersebut. Seorang sastrawan membuat sebuah karya sastra berdasarkan
hasil pengamatan, pengalaman maupun keinginan yang diluapkan dalam bentuk tulisan
hingga dapat menggugah suasana hati para pembaca. Karya sastra sebagai objek ilmu
sastradipandang sebagaimana adanya, sesuai dengan kodratnya,dan merupakan objek
empirik. Redyanto dalam Pengantar Pengkajian Sastra (2005:7) menyatakan bahwa
“Karya sastra tidak sekedar dibaca atau dinikmati, tetapi dipelajari melalui analisis tertentu.
Sebagai objek empirik harus berdata dan berfakta sehingga dapat dirunut siapa pun yang
terlibat di dalam ilmu tersebut”.

Pada masa sekarang ini, kehidupan sastra modern semakin berkembang pesat, hal tersebut
ditunjukkan dengan semakin banyaknya karya sastra yang bermunculan. Perkembangan
kehidupan sastra modern tersebut dapat kita temukan pada kemajuan karya sastra Jepang
yang didukung minat baca masyarakat Jepang serta penghargaan terhadap karya sastra dan
pengarangnya yang sangat tinggi. Hal tersebut mendorong lahirnya sastrawan besar yang
berhasil meraih nobel penghargaan dalam bidang sastra, salah satunya yaitu Murakami
Haruki.

Murakami Haruki adalah penulis Jepang kontemporer yang sangat terkenal. Dia lahir di
Kyoto pada 1949 dan besar di Kobe. Murakami Haruki telah menghasilkan lebih dari 30
karya fiksi maupun nonfiksi, dan menerima berbagai macam penghargaan, antara lain
Noma Literary Award, Tanizaki Prize, Yomiuri Literary Award (1995) dan
sebagainya.Karya-karya Murakami telah diterjemahkan ke dalam lebih dari 40 bahasa.

Noruwei No Morimerupakan novel Murakami Haruki yang keempat. Novel tersebut
menyajikan kehidupan Jepang modern yang menggambarkan gejolak masa remaja, seperti
pemberontakan mahasiswa, seks bebas, minuman keras, dan lagu-lagu pop 1960-an.
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Dalam Noruwei No Moridiceritakan ingatan tokoh Toru Watanabe pada saat ia berada
dalam pesawat menuju Hamburg, tentang kehidupannya 20 tahun silam yang dipicu oleh
lagu Norwegian Wood yang diputar dalam pesawat tersebut. Lagu Norwegian wood
merupakan lagu favorit Naoko, gadis yang sangat dicintai Watanabe. Meski hubungan
Watanabe dengan Naoko tidak begitu jelas, tapi perjalanan hidup Watanabe 20 tahun silam
banyak dipengaruhi oleh keberadaan Naoko. Perasaan cinta, perasaan bersalah, perasaan
takut kehilangan Naoko membuat Watanabe mengalami kebimbangan dalam memutuskan
sesuatu. Semua yang dia lakukan dianggap tidak berarti dan Watanabe pun sering
menyalahkan diri sendiri. Meskipun Watanabe bertemu gadis yang sangat menyukainya
bernama Midori, Watanabe masih merasa bimbang dengan perasaannya terhadap Naoko.
Setelah Naoko meninggal karena bunuh diri, Watanabe pun sadar yang dia lakukan selama
ini sia-sia karena dia tahu bahwa sebenarnya Naoko tidak pernah mencintainya.

Dari cerita tersebut, dapat disimpulkan bahwa tokoh Watanabe mengalami konflik
kepribadian dalam dirinya. Masalah kepribadian manusia selalu berhubungan dengan ilmu
psikologi, sehingga penulis menggunakan teori Psikoanalisis Sigmund Freud sebagai alat
untuk meneliti masalah kepribadian yang dialami tokoh Watanabe.

Bagi penulis, novel ini sangat menarik karena kejadian-kejadian yang tergambar di
dalamnya tidak hanya terjadi pada pemuda dewasa di Jepang, tapi hampir pada semua
pemuda dewasa di seluruh dunia dalam usaha mencari sebuah jati diri yang seringkali tidak
terlepas dari masalah kepribadian, baik konflik kepribadian maupun arah perkembangan
kepribadian yang dialami. Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya,
peneliti merumuskan masalah penelitian pada: Bagaimana konflik kepribadian yang
dialami tokoh Watanabe dalam Noruwei no Mori karya Murakami Haruki.

METODE PENELITIAN

Ancangan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah ancangan kualitatif. Ancangan
kualitatif bersifat deskriptif. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti mengambil data
berupa kutipan-kutipan dalam teks sastra Noruwei no Moriyang berkaitan dengan masalah
yang diteliti.Data sekunder dalam penelitian ini adalah novel terjemahan Noruwei no Mori
dan referensi-referensi berupa data-data yang berkaitan dengan tema dan permasalahan
dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tokoh dan Penokohan

Toru Watanabe merupakan tokoh utama dalam Noruwei No Mori berperan sebagai “Aku”
yang sedang melakukan perjalanan dengan pesawat Boeing 747 menuju Hamburg. Hal ini
diketahui dari kutipan berikut:

BEZ=EFEm T, FOEER—A LT 747DV — MNMIES TN, FOERRAATH
<525 BeLLYL

ESEVREEZLS SVRITTHET L, N7 7 28 I & bE

LEo2ELTWABEZAE ST, (FFEER (F) : 7)

Aku, 37 tahun, waktu itu sedang duduk di dalam pesawat Boeing 747.

Pesawat raksasa itu merendah menyusup ke awan pekat hendak mendarat
di bandara Hamburg.
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Toru Watanabe sangat mencintai seorang wanita bernama Naoko. Hal ini diketahuidari
kutipan berikut:
EZOBETAREHERNZBIZEDONE LT THHIZITE L, FIIMENRET
T FZA
ZELTWeL, FEOPITEF OB IKWGFRF O RF
ENTWI=DE, (KM ERE (F): 242)

Meskipun merupakan jenis cinta yang tidak alami karena suatu proses
tertentu, namun tak salah lagi aku mencintai Naoko, dan di dalam
diriku ada wilayah yang luas dan tak terganggu untuk Naoko.

Watanabe digambarkan sebagai orang yang suka menyendiri, individualis. Hal ini dapat
diketahui dari kutipan berikut:

TR LiFx )

DRNTHITT A2 &, k<2 &, REHieZ &)

[ ATRDZEN X720 )

[Z5TFh, THbLRERAR] EEETE-T. MMALRDE S —LoTENDLE
ARICHBERE TR VATT, 290905 TIERSTHIEL DHY ZDRWVATT
o E9THEL o bR IATY (B EFER (F) @ 235)

“Apa hobimu?”
“Berpergian dengan jalan kaki, berenang, dan membaca buku.”
“Senang melakukan sesuatu sendirian, ya?”

“Ya, mungkin begitu,” kataku. "“Dari dulu aku kurang suka bermain
bersama orang lain. Aku tak Dbisa serius melakukannya, Jjadi
seenaknya saja.”

2. Id dalam Diri Watanabe

Impuls-impuls Id dalam diri Watanabe telah ada sejak lahir, dan perkembangan impuls
yang dialami tersebut semata-mata tidak timbul begitu saja dari dalam dirinya, tetapi hal-
hal yang berada di sekitar lingkungan maupun kehidupannya sangat mempengaruhi
penyebab timbulnya impuls Id dalam diri Watanabe, seperti kejadian-kejadian yang sedang
berlangsung di hadapannya maupun ingatan tentang sesuatu hal, baik yang menyenangkan
maupun tidak menyenangkan. Impuls-impuls Id dalam diri Watanabe yang disebabkan
oleh pengaruh-pengaruh tersebut yaitu keinginan untuk melakukan hubungan seksual.

Perkembangan impuls-impuls Id dalam diri Watanabe dapat dilihat dari kejadian-kejadian
yang dialaminya pada waktu Watanabe menyukai Naoko dan merasa cemburu terhadap
Kizuki yang pada saat itu merupakan kekasih Naoko. Rasa cemburu tersebut menyebabkan
impuls Id Watanabe yang menginginkan Naoko dilampiaskan terhadap perempuan yang
tidak ia kenal.Hal tersebut dapatdilihat pada kutipanberikut:

TANDITT ARV E, EhoTzAlR k] LETETFICE T, [HLmlHO L
INZEST, #@EELTHT, LOLEOLOFIZHDIONFAXTOZ LT TE-TZEN
R, THOERILLTHLENSTEAL L, EhbAbBEWLDFEERAREERS] L
FR (k) 229)

“Aku tidak mau berdalih, tapi aku sangat nelangsa,” kataku pada
Naoko. “Hampir setiap minggu aku Dbertemu denganmu, ngobrol
denganmu, tetapi yang ada dihatimu Kizuki seorang. Aku betul-betul
nelangsa. Karena itu aku tidur dengan perempuan yang tak kukenal.”
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Kutipan diatas, kalimat yang dicetak tebal merupakan bentuk impuls Id Watanabe yang
disebabkan karena keinginan untuk mendapatkan Naoko menemui halangan sehingga
impuls Id Watanabe tersebut mencari penyalur yang lain untuk mendapatkan kepuasan
atau kesenangannya.

Pada saat Watanabe tidur dengan perempuan yang tidak ia kenal, impuls Id Watanabe
hanya menginginkan kesenangan walaupun sebenarnya ia tidak suka tidur dengan
perempuan yang tidak ia kenal.Hal tersebut terlihat pada kutipan berikut:

BEHFHITAORWEDFLEEDLIDIFTNEEHE TIER o7, HERELETEHFEEL
TIIREE>1zL. ZOFLBEH-=YVEEESHLYH-=Y LTS EBEIEELL
o>t (K EFEH (Lk): 73)

Aku sendiri tidak begitu suka tidur dengan perempuan vyang tak
kukenal. Namun sebagai pelampiasan biologis cukup menyenangkan,
saling berpelukan dan saling meraba tubuh dengan perempuan
merupakan hal yang menyenangkan.

Dari kutipan tersebut, kalimat yang dicetak tebal menggambarkan Id dalam diri Watanabe
berupa pelampiasan biologis. Tujuan impuls Id dalam diri Watanabe untuk mendapatkan
kesenangan terpenuhi meskipun tidur dengan perempuan yang tidak ia kenal.

Kejadian-kejadian yang dialami Watanabe yaitu melakukan hubungan seksual dengan
wanita yang tidak ia kenal, menyebabkan perasaannya bimbang tetapi impuls Id dalam
dirinya untuk terus melampiaskan nafsu seksualnya lebih kuat daripada perasaan bosan dan
penyesalannya.Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut:

FLT—AICRSTID, RHLRNEIT N S T2V RS TWAHAEA ) EBSTHAE
DLz, ZARILEEZRS TVNDRETIIRVWARE LIRS, THLZEH LARVDbITIZ
T ieinotz, EOETIVDECHIATEBNTIVNT, BEBEBEEZROTIV, K E
A (B): 91)

Setelah sendirian, aku bertanya-tanya dalam hati, apa gerangan yang
sedang kulakukan ini? Aku mulai bosan. Mestinya aku tidak
melakukannya, batinku. Namun tidak bisa juga. Tubuhku ini kelaparan
dan kehausan, menuntut tidur dengan perempuan.

Pada kutipan tersebut, kalimat yang dicetak tebal menggambarkan bahwa impuls 1d dalam
diri Watanabe untuk menyalurkan kebutuhan biologisnya mengalahkan perasaan bosan dan
penyesalan yang ia rasakan. Kemudian, pada saat melakukan hubungan seksual dengan
perempuan-perempuan yang tidak ia kenal tersebut, Watanabe selalu memikirkan Naoko
sehingga Id dalam diri Watanabe semakin membesar.Hal tersebut dapat dilihat pada
kutipan berikut:

BT LT B EERRBT o LEFOILEEZ TV, BHOFIZALSENOHRA > T
TFEFORERL, TOHER, OFEDOZLE2EZ2 T\, FLTEFALILEZEZZNIE
ZZBIFEEDEIEIRFICHNZ, TLTEW=, FEEM (£): 91)

Selagi tidur dengan perempuan-perempuan itu aku terus memikirkan
Naoko. Tubuh ©Naoko vyang putih, yang membayang dalam kegelapan,
bunyi napasnya, bunyi hujan waktu itu, itulah vyang kupikirkan.
Selanjutnya semakin aku memikirkannya, kelaparan dan kehausan
tubuhku semakin menjadi-jadi.
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Pada kutipan tersebut kalimat yang dicetak tebal menggambarkan bahwa Id dalam diri
Watanabe menjadi lebih besar pada saat melakukan hubungan seksual yang
disebabkanoleh bayangan Naoko.

Kutipan lain menunjukkan saat Watanabe bertemu dengan perempuan yang sedang
mengalami depresi karena menemukan pacarnya selingkuh dengan perempuan lain.
Setelah minum sake pada pagi hari, tanpa ada ajakan dari salah satu pihak, Watanabe dan
perempuan tersebut masuk hotel dan melakukan hubungan seksual.

Wr DFST-HNENRHZ IR IS TLED &, BEE/IMRLDFIXELLLLHES L b
SETIIZAST-, EDFHHELEDFTEHELKIZBEWEETH =L\ Bo=bIFTIHAL
DEMN, EELW EIZEBEIEYNOMEM>F=DF, B LES (L): 174)

Begitu kereta yang ditumpangi wanita itu sudah tidak terlihat lagi,
aku dan perempuan berbadan kecil, tanpa ada ajakan dari pihak
manapun masuk ke hotel. Aku maupun dia sama-sama tidak berpikiran
ingin tidur bersama, tetapi rasanya persoalan tidak akan tuntas
jika kami tidak tidur bersama.

Pada kutipan tersebut, kalimat yang dicetak tebal merupakan Id dalam diri Watanabe yang
menganggap bahwa untuk mengurangi beban perasaan yang dihadapi perempuan tersebut,
Watanabe harus menghiburnya dengan cara melakukan hubungan seksual juga seperti yang
dilakukan oleh pacar perempuan tersebut.

3. Ego dalam Diri Watanabe

Ego dalam diri Watanabe, yaitu kegiatan yang dilakukan biasanya tergantung dari impuls-
impuls dari Id dan Superego, karena fungsi Ego dalam stuktur kepribadian adalah menjadi
pelaksana dan penyeimbang impuls-impuls dari Id dan Superego yang bertentangan.
Kegiatan Ego tersebut dapat ditemukan pada saat melakukan hubungan seks dengan
perempuan yang tidak dikenal, hal itu terjadi karena impuls dari Id berupa naluri seks yang
membutuhkan kepuasan tanpa harus ada perasaan khusus dan tidak terpengaruh oleh
aturan-aturan yang berlaku. Kejadian-kejadian yang menggambarkan kegiatan Ego dalam
diri Watanabe dapat dilihat pada saat ia menyadari perbuatanya-perbuatannya melakukan
hubungan seksual dengan perempuan-perempuan yang tidak ia kenal. Hal tersebut terlihat
pada kutipan berikut:

FLT—AIZR>THD, RNLCIEBIZWV 2722 TWAATEAI LBESTIHIAY
DLz, ZARIEEZRSO TVNDRETIIRVWALE LIRS, THLZEH LARVDbITIZ
EWh o, HEORIZOELHLZTENTNT, KEEDHZLERD TV, (KL
FHt (k) 91)

Setelah sendirian, aku bertanya-tanya dalam hati, apa gerangan yang
sedang kulakukan ini? Aku mulai bosan. Mestinya aku tidak
melakukannya, batinku. Namun tidak bisa juga. Tubuhku ini kelaparan
dan kehausan, menuntut tidur dengan perempuan.

Kutipan di atas, menggambarkan bahwa Ego dalam diri Watanabe melakukan hubungan
seksual dengan perempuan-perempuan yang tidak ia kenal merupakan impuls dari Id
dalam dirinya.
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Watanabe juga menyadari bahwa ia sebenarnya tidak suka melakukan hubungan seksual
dengan perempuan yang tidak ia kenal, tapi tetap ia lakukan. Kutipan yang mendukung
ungkapan ini dapat dilihat di bawah ini :

BEEH IO RNV OF LED DXL EHE TR o T, WRELHET 5 5ikL L
TIEHRELE 7oL, KOTFEREHSTLVREIDLYHo72 LTHDH I & BERIFEHELD
o7, (KT EFEH () : 73)

Aku sendiri tidak Dbegitu suka tidur dengan perempuan yang tak
kukenal. Namun sebagai pelampiasan biologis cukup menyenangkan,
saling berpelukan dan saling meraba tubuh dengan perempuan
merupakan hal yang menyenangkan.

Kutipan di atas, menggambarkan bahwa Ego dalam diri Watanabe dikuasai oleh impuls 1d,
walaupun Watanabe tidak terlalu suka berhubungan seksual dengan perempuan yang tidak
ia kenal tetapi Watanabe tetap melakukannya.

Sedangkan pada saat bertemu dengan Naoko, Watanabe mengatakan bahwa ia melakukan
hubungan seksual dengan perempuan yang tidak ia kenal karena merasa cemburu oleh
Kizuki yang saat itu menjadi kekasih Naoko.

TANNDITT AL RRWTE, EhoTmAlR k] LEITETFICE T, [FHLmlHO X
INZZ>T, flELTWHNT, LBLEOLOFIZHDIONRFAXFOZ LETE->TZ EN
e TOBRIELTHLEDPSTZATEL, oMb NS LE-AEERS ] (R L
Bt (E): 229)

“Aku tidak mau berdalih, tapi aku sangat nelangsa,” kataku pada
Naoko. “Hampir setiap minggu aku bertemu denganmu, ngobrol
denganmu, tetapi yang ada dihatimu Kizuki seorang. Aku betul-betul
nelangsa. Karena itu aku tidur dengan perempuan yang tak kukenal.”

Kutipan di atas, merupakan pengakuan Watanabe yang menggambarkan kegiatan Ego
dalam dirinya mengikuti impuls Id untuk mendapatkan kesenangan sesuai dengan keadaan
yang ditemukan, yaitu karena tidak bisa mendapatkan Naoko maka Ego dalam diri
Watanabe berusaha mencari pelampiasan nafsu kepada orang lain.

4. Superego dalam Diri Watanabe

Superego dalam diri Watanabe timbul dari pengalaman-pengalaman (perjalanan hidup)
yang memberikan pengetahuan tentang aturan-aturan yang telah ada dan nilai-nilai yang
baik maupun yang buruk, sehingga Watanabe dapat menentukan hal-hal yang menurutnya
tidak melanggar aturan dan memilah hal-hal yang baik atau buruk untuk dirinya. Hal
tersebut dapat ditemukan dari cara menilai hal-hal yang akan dilakukan maupun hal-hal
yang telah dilakukan sebelumnya, seperti pada waktu ia menolak ajakan tidur Midori, yang
pada saat itu hubungan mereka hanya teman biasa. Kutipan yang mendukung ungkapan ini
dapat dilihat di bawabh ini :

TFZABDEL B THETVEREVWWES S, E5EZ>TEANTEL LR
Whe BANBATEDEHIZWDATEEL]

[THEL, Bl —fElZnizno &)

[(ZATZ LIXTERV] LETEZSIFY L Eo7, TETEICET 2R E Tl
RORNEWT RN, 95 L EEEMNAICZ2 5, Bl —ERC> T 2 < /e 2
LIRS TN, B IERE > TROTFEETTEARRLV < ARD L, £ OHlE
LT a L5 013877, AMTEALICHICRo b o b Livand | (B EFER (
T): 163)
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“Kalau begitu, kenapa harus aku, panggil saja pacarmu. Itu jauh
lebih masuk akal bukan? Pacar ada untuk hal seperti itu.”

“Tapi, aku ingin bersamamu.”

“Aku tidak bisa,”kataku tegas. “pertama-tama aku harus pulang ke
asrama sebelum jam dua belas. Kalau tidak, aku akan dianggap
menginap diluar tanpa izin. dulu pernah melakukannya sekali, dan
repot Jjuga. Kedua, kalau aku tidur dengan perempuan, pasti ingin
melakukan itu. Aku tidak mau Dbersusah-susah menahan keinginanku
itu. Dan mungkin saja aku akan memaksa.”

Pada kutipan di atas, kalimat “Kalau begitu, kenapa harus aku, panggil saja pacarmu. Itu
jauh lebih masuk akal bukan? Pacar ada untuk hal seperti itu.” merupakan Superego
dalam diri Watanabe. Kalimat tersebut juga menyatakan bahwa Watanabe merasa
berhubungan seksual dengan orang yang tidak memiliki hubungan spesial dengan dirinya
adalah perbuatan yang tidak baik, sehingga Watanabe menyarankan kepada Midori agar
mengajak pacarnya. Selanjutnya, apabila kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan Watanabe
melanggar aturan dan norma yang berlaku, Superego Watanabe memberikan tekanan-
tekanan terhadap Ego berupa perasaan bersalah dan perasaan menyesal. Kejadian tersebut
dapat ditemukan pada saat Watanabe merenungi kejadian yang telah ia lakukan dengan
perempuan yang tidak ia kenal.Kutipan yang mendukung ungkapan ini dapat dilihat di
bawabh ini :

ZFLT—AIZHE2THD, PRONBEENDIMIZEP O TNBIAEAESEE>TSASE
YLtzo CABIZEEZOODTVNEARETIEEVWALEEIE =, THLZ Y LARWVDITIZ
T e o, FEOERIZOELHLZ TENTNT, LEEAZ LA RODTW, (K E
F# (k) 91)

Setelah sendirian, aku bertanya-tanya dalam hati, apa gerangan yang
sedang kulakukan ini? Aku mulai bosan. Mestinya aku tidak
melakukannya, batinku. Namun tidak bisa juga. Tubuhku ini kelaparan
dan kehausan, menuntut tidur dengan perempuan.

F=AAEIXHALGRIZT EREL2EN2=DEELES, THLEITDHLNRNST=ZD
o TLTHDEERITH L TR LB OV EREHIMEN ZNET—E LKL
ZEDRWEEEDORE S 272, (B EER () : 88)

Mungkin seharusnya waktu itu aku tidak melakukannya. Tapi hal
tersebut telah terjadi. Dan sekarang kehangatan dan keakraban yang
kurasakan denganmu tak pernah kurasakan lagi sampai sekarang.

Dari kutipan-kutipan di atas, menggambarkan Superego dalam diri Watanabe memberikan
tekanan terhadap Ego yang tidak bisa menekan impuls Id sehingga melakukan perbuatan-
perbuatan tidak bermoral tersebut.

Pada saat Watanabe bertemu dengan Naoko setelah sekian lama berpisah, Watanabe
menyadari bahwa yang dilakukannya terhadap Naoko dulu merupakan kesalahan yang
sangat besar. Sehingga rasa penyesalannya sangat mendalam.Kutipan yang mendukung
ungkapan ini dapat dilihat di bawah ini :
EFOHLWLELSREUADENEFRLESITHINEENU LITEZVEDFA. £

NTHEULNKOTLESRLDDIEEFBADERELERBREVNIXTDNLEBNTHEN -
fzo HDEFEHODIMEED, TENARBEAEA—ASELTLES LS LBHBTEE
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LEETHEIRELDREESIWKICE EERSTIRHIBLDE, K EFE# (b :
225)

Kecantikan baru naoko telah menawanku sama atau mungkin lebih dari
pada kecantikan yang dulu dan itu membuatku merasa menyesal telah
merenggut sesuatu miliknya yang sangat berharga. Kecantikan egoisme
yang terus-menerus mencari Jjalannya sendiri, vyang sekarang tak
mungkin kembali lagi padanya.

Kutipan di atas, menggambarkan Superego dalam diri Watanabe yang memberikan
perasaan bersalah dan menyesal kepada Ego yang tidakdapat menekan impuls Id sehingga
melakukan perbuatan merugikan orang lain.

5. Konflik dalam Diri Watanabe

Konflik kepribadian dalam diri Watanabe terjadi karena fungsi Ego yang tidak maksimal
(Ilemah) sehingga tidak dapat menetralisir impuls Id agar tidak melanggar norma dan aturan
yang berlaku, dan apabila Ego memenangkan salah satu impuls dari pertentangan antara
impuls yang dimilki Id dan Superego maka akan menjadi konflik. Konflik dalam diri
Watanabe dapat ditemui pada saat ia melakukan hubungan seksual dengan perempuan
yang tidak memilki hubungan spesial dengan dirinya. Kutipan yang mendukung ungkapan
ini dapat dilihat di bawah ini :
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“Kalau begitu, kenapa harus aku, panggil saja pacarmu. Itu Jjauh
lebih masuk akal bukan? Pacar ada untuk hal seperti itu.”

“Tapi, aku ingin bersamamu.”

“Aku tidak bisa,”kataku tegas. “pertama-tama aku harus pulang ke
asrama sebelum jam dua Dbelas. Kalau tidak, aku akan dianggap
menginap diluar tanpa izin. dulu pernah melakukannya sekali, dan
repot Jjuga. Kedua, kalau aku tidur dengan perempuan, pasti ingin
melakukan itu. Aku tidak mau Dbersusah-susah menahan keinginanku
itu. Dan mungkin saja aku akan memaksa.”

Pada kutipan di atas, kalimat “Kalau begitu, kenapa harus aku, panggil saja pacarmu. Itu
jauh lebih masuk akal bukan? Pacar ada untuk hal seperti itu.” merupakan Superego
dalam diri Watanabe. Sedangkan kalimat “kedua, kalau aku tidur dengan perempuan, pasti
ingin melakukan itu. Aku tidak mau bersusah-susah menahan keinginanku itu. Dan
mungkin saja aku akan memaksa.” Merupakan Id dalam diri Watanabe. Kedua kalimat
tersebut menyatakan bahwa apabila Watanabe tidur dengan perempuan, Watanabe akan
melakukan hubungan seksual dengan perempuan tersebut meskipun mereka tidak memilki
hubungan yang spesial. Hal tersebut menggambarkan bahwa fungsi Ego yang tidak stabil
(lemah) karena impuls Id akan menguasai keadaan apabila kejadian tidur bersama itu
terjadi.
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Setelah sendirian, aku bertanya-tanya dalam hati, apa gerangan yang
sedang kulakukan ini? Aku mulai bosan. Mestinya aku tidak
melakukannya, batinku. Namun tidak bisa juga. Tubuhku ini kelaparan
dan kehausan, menuntut tidur dengan perempuan.

Pada kalimat di atas, konflik dalam diri Watanabe terungkap pada kalimat ‘“Setelah
sendirian, aku bertanya-tanya dalam hati, apa gerangan yang sedang kulakukan ini? Aku
mulai bosan. Mestinya aku tidak melakukannya, batinku.” merupakan Superego dalam diri
Watanabe, dan pada kalimat “Namun tidak bisa juga. Tubuhku ini kelaparan dan kehausan,
menuntut tidur dengan perempuan.” merupakan Id dalam diri Watanabe. Kedua kalimat
tersebut menggambarkan adanya perasaan bersalah dan menyesal, tetapi disisi lain
keinginan untuk tidur dengan perempuan tidak bisa dibendung. Hal tersebut juga
menggambarkan Ego dalam diri Watanabe yang tidak stabil (Iemah) sehingga Id Watanabe
menguasai Ego dan mengesampingkan Superego, pada akhirnya Superego memberikan
perasaan bersalah dan menyesal terhadap Ego karena telah melanggar aturan dan norma
yang berlaku.

FEHFHITMO R NWEDFEFEDDITFNEEHEE TR o7z, MERRELET 5 ke L
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Aku sendiri tidak Dbegitu suka tidur dengan perempuan yang tak
kukenal. Namun sebagai pelampiasan biologis cukup menyenangkan,
saling berpelukan dan saling meraba tubuh dengan perempuan
merupakan hal yang menyenangkan.

Pada kutipan di atas, kalimat “Aku sendiri tidak begitu suka tidur dengan perempuan yang
tak kukenal.”merupakan Superego Watanabe, sedangkan kalimat “Namun sebagai
pelampiasan biologis cukup menyenangkan, saling berpelukan dan saling meraba tubuh
dengan perempuan merupakan hal yang menyenangkan.” Merupakan Id Watanabe. Kedua
kalimat tersebut menggambarkan bahwa Id Watanabe untuk mendapatkan kesenangan dan
kepuasan menguasai kepribadiannya dari pada Superego Watanabe yang sadar dengan
perbuatannya yang melanggar norma dan aturan yang berlaku. Hal tersebut menjelaskan
bahwa fungsi Ego tidak stabil (lemah) karena salah satu dari impuls Id dan Superego
menguasai kepribadian yang dimiliki Watanabe.
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NTHUWLENEK ST LESTELDODZ L EEZDL LA REVITNR LN TH 2o
7o HOBEMODLIEED, FNAGRNELEAL—ABEXLTLEY LT BFRE
LEETHEIRELDOIEI L IOIWKICIT T ELR-STE IRV, FF EFEE (L)
225)

Kecantikan baru naoko telah menawanku sama atau mungkin lebih dari
pada kecantikan yang dulu dan itu membuatku merasa menyesal telah
merenggut sesuatu miliknya yang sangat berharga. Kecantikan egoisme
yang terus-menerus mencari Jjalannya sendiri, vyang sekarang tak
mungkin kembali lagi padanya.
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Pada kutipan di atas, kalimat “Kecantikan baru naoko telah menawanku sama atau
mungkin lebih dari pada kecantikan yang dulu dan itu membuatku merasa menyesal telah
merenggut sesuatu miliknya yang sangat berharga.” merupakan Superego Watanabe.
Kalimat tersebut menggambarkan penyesalan atas apa yang telah dilakukannya terhadap
Naoko. Sesuatu yang dilakukan terhadap Naoko “merenggut milik Naoko yang sangat
berharga” merupakan Id Watanabe. Hal tersebut menjelaskan bahwa Ego Watanabe saat
merenggut milik Naoko yang sangat berharga tersebut dikuasai oleh Id Watanabe,
sehingga Superego memberikan perasaan menyesal dan bersalah terhadap Ego Watanabe.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dalam skripsi yang berjudul Konflik Kepribadian Toru
Watanabe dalam Noruwei No Mori Karya MurakamiHarukidapat ditarik simpulan bahwa
penyebab utama konflik kepribadian yang dialami Toru Watanabe adalah karena fungsi
Ego Toru Watanabe yang tidak stabil (lemah), sehingga pertentangan antara impuls Id dan
impuls Superego Toru Watanabe dikuasai oleh impuls Id. Impuls Id tersebut yaitu
keinginan untuk melakukan hubungan seksual, sedangkan Superego Watanabe yaitu
mengetahui bahwa melakukan seksual tanpa ada hubungan yang spesial merupakan
pelanggaran terhadap norma-norma dan peraturan yang berlaku.

Selain faktor cinta dan keinginan untuk melakukan hubungan seksual, konflik kepribadian
yang dialami Toru Watanabe disebabkan oleh faktor-faktor belajar. Faktor tersebut
memberikan pengetahuan tentang nilai-nilai yang baik dan buruk sehingga mempengaruhi
sikap-sikap dan tindakan yang mempengaruhi munculnya konflik kepribadian Toru
Watanabe.
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